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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas tentang pendahuluan penelitian dengan fokus pada kemampuan 

literasi, numerasi dan angka partisipasi sekolah siswa sekolah dasar (SD) di Kabupaten 

Landak. Penjelasan pada bab ini dibagi menjadi latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 

 

Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek pendukung pembangunan sebuah negara. 

Melalui pendidikan yang berkualitas, seseorang akan mampu memaksimalkan potensi 

dan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia menjadikan 

sektor pendidikan sebagai salah satu salah satu prioritas dalam pembangunan nasional.  

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 tentang sistem 

pendidikan, pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hak untuk mendapatkan 

pendidikan di Indonesia sendiri dijamin oleh konstitusi dasar negara seperti Undang-

Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 28 C ayat 1 dan ayat 2 serta Pasal 31 ayat 1 dan 2. 

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa langkah yang dilakukan antara lain 

adalah melalui pelatihan untuk tenaga pengajar/guru, penambahan sarana-prasarana 

penunjang pendidikan, pemberian program pengembangan profesionalisme tenaga 

pengajar, dan penyempurnaan kurikulum. Namun, tantangan yang dihadapi bangsa 

Indonesia berkaitan dengan aspek pendidikan masih banyak dijumpai.  

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh Indonesia dalam bidang pendidikan 

adalah kurangnya pemerataan pendidikan, baik dari segi kualitas maupun sarana 
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prasarana, terutama di daerah seperti Kabupaten Landak, Provinsi Kalimantan Barat. 

Mengutip data dari rancangan Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten 

Landak tahun 2023-2026, setidaknya terdapat empat permasalahan utama yang 

berkaitan dengan dunia pendidikan di Kabupaten Landak, yaitu: 

i. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tahun 2021 yang masih rendah yaitu 

sebesar 66,21. Dimensi Pendidikan merupakan salah satu dimensi untuk 

perhitungan IPM. Sedangkan, kontribusi dimensi pendidikan terhadap IPM 

Kabupaten Landak tergolong rendah jika dibandingkan kontribusi dari dimensi 

kesehatan dan ekonomi; 

ii. Rata-rata lama sekolah Kabupaten Landak pada tahun 2021 yang masih rendah 

yaitu 7,12 tahun; 

iii. Rasio Guru terhadap Murid (34,03 pada tahun 2021) dan Rasio ketersediaan 

Sekolah terhadap Penduduk Usia Sekolah (78,14 pada tahun 2021) dimana 

angka ini masih di bawah standar nasional; 

iv. Fasilitas pendidikan yang masih perlu ditingkatkan. Kondisi fasilitas 

pendidikan yang baik baru 83,93% dengan rincian: ruang kelas yang kondisi 

bangunannya baik adalah 87,86% untuk tingkat SD/MI dan 80,00% untuk 

tingkat SMP/MTs. 

Berkaitan dengan evaluasi dan pemetaan tentang keadaan siswa, tenaga 

pengajar dan sekolah, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) telah merilis data Rapor Pendidikan Publik yang memberikan 

gambaran mengenai mutu pendidikan pada suatu wilayah yang ada di Indonesia 

(Kemendikbudristek, 2022). Data hasil rapor pendidikan diperoleh dari Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK). Asesmen ini merupakan program penilaian 

terhadap mutu setiap sekolah, madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang 

pendidikan dasar hingga menengah. Dari beberapa aspek yang dinilai dalam ANBK, 

Rapor Pendidikan Publik menunjukkan hasil asesmen kompetensi minimum (AKM) 

yang mengukur kemampuan siswa dalam dua aspek, yaitu kemampuan literasi dan 

numerasi. 
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Melalui Rapor Pendidikan Publik, hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) dari setiap daerah telah dapat diakses secara umum oleh masyarakat luas. 

Transparansi ini menunjukkan arah pendekatan Kemendikbud Ristek yang mulai 

memberikan akses terhadap masyarakat untuk berpartisipasi, melihat, mengawal, dan 

berinovasi dalam meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia. Untuk jenjang 

SD/sederajat di tingkat nasional pada tahun 2021, ANBK melibatkan sebanyak 

3.301.646 siswa dari 161.568 satuan pendidikan sebagai responden Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM).  

Namun, hasil rapor tahun 2021 menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan 

numerasi siswa SD di Indonesia masih banyak yang berada di bawah kompetensi 

minimum. Dalam dua aspek dasar tersebut, 50% peserta didik di tingkat sekolah 

dasar/sederajat di tingkat nasional belum mencapai batas minimal. Rendahnya 

kemampuan literasi dan numerasi ini tentu menunjukkan bahwa peserta didik akan 

menghadapi banyak tantangan dalam mengakses informasi ke jenjang yang lebih 

tinggi.  

Fakta ini cukup mengkhawatirkan karena kemampuan literasi dan numerasi 

sangat berkaitan erat dengan kemampuan peserta didik dalam mencerna pengetahuan 

(Geske & Ozola, 2008). Semakin rendah kemampuan literasi membaca dan numerasi, 

berarti semakin rendah pula kemampuan peserta didik dalam memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan berbagai jenis teks serta menggunakan 

perhitungan dan logika untuk menyelesaikan masalah dan mengembangkan kapasitas 

individu mereka. 

Hasil ANBK tersebut juga didapatkan di banyak daerah di Indonesia, salah 

satunya di Kabupaten Landak. Berdasarkan data Rapor Pendidikan Publik tahun 2022 

untuk tingkat Pendidikan Dasar (SD sederajat) di Kabupaten Landak, kurang dari 50% 

siswa yang telah mencapai batas kompetensi minimum untuk literasi dan numerasi. 

Data ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi peserta didik di 

Kabupaten Landak masih dalam kategori rendah.  

Selain kemampuan literasi dan numerasi yang masih berada di bawah 

kompetensi minimum, Angka Partisipasi Sekolah siswa juga menjadi isu yang penting 
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di Kabupaten Landak. Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan perbandingan 

antara jumlah murid kelompok usia sekolah tertentu yang bersekolah pada berbagai 

jenjang pendidikan dengan penduduk kelompok usia sekolah yang sesuai dan 

dinyatakan dalam persentase. Untuk melihat partisipasi sekolah dalam suatu daerah, 

dapat juga digunakan Angka Partisipasi Murni (APM) yang merujuk pada proporsi 

anak  sekolah pada  suatu  kelompok tertentu yang  bersekolah  pada  tingkat yang  

sesuai  dengan  kelompok umurnya.  Jadi, persentase APM menunjukkan berapa 

banyak siswa pada kelompok usia tertentu yang bersekolah sesuai dengan jenjang yang 

yang seharusnya diikuti oleh seluruh anak pada usia tersebut.   

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) dalam buku Kabupaten Landak 

Dalam Angka 2022, APM tingkat SD sederajat di Kabupaten Landak adalah 95,64% 

dan APM tingkat SMP sederajat hanya 66,76%. Data ini menunjukkan bahwa selain 

tingkat APM SMP di Kabupaten Landak yang masih rendah, terdapat 28,88% lulusan 

SD yang tidak melanjutkan sekolah ke jenjang SMP. Oleh karena itu, kajian mengenai 

motivasi apa saja yang melatarbelakangi siswa untuk melanjutkan sekolah menjadi hal 

yang penting untuk dilakukan.  

Sayangnya, penelitian mendalam yang mengkaji tentang faktor apa saja yang 

mempengaruhi kemampuan literasi, numerasi, dan partisipasi sekolah siswa untuk 

melanjutkan jenjang pendidikan di Kabupaten Landak belum banyak dilakukan. 

Padahal, studi mengenai topik tersebut sangat diperlukan untuk memberikan gambaran 

mengenai pemetaan keadaan pendidikan dan menyusun kebijakan strategis dalam 

bidang pendidikan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisa lebih lanjut mengenai “faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi, numerasi dan partisipasi sekolah siswa SD/sederajat di Kabupaten 

Landak.”  

Batasan Masalah 

Mengingat luasnya definisi yang berkaitan dengan topik penelitian, maka penelitian ini 

membatasi kemampuan literasi (membaca/aksara), numerasi (berhitung), dan 
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partisipasi sekolah peserta didik di tingkat SD di Kabupaten Landak untuk siswa kelas 

VI tahun akademik 2022/2023. Pembatasan masalah pada jenjang SD dilakukan karena 

dua alasan, yaitu 1) masih rendahnya capaian kemampuan literasi dan numerasi di 

tingkat SD di Kabupaten Landak berdasarkan hasil ANBK, 2) pentingnya analisis 

partisipasi sekolah siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan literasi dan numerasi siswa 

SD di Kabupaten Landak? 

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi sekolah siswa SD untuk 

melanjutkan ke jenjang SMP di Kabupaten Landak?  

Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan adalah sebagai berikut:  

a. Mendeskripsikan faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan literasi dan 

numerasi siswa SD di Kabupaten Landak. 

b. Mendeskripsikan faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi sekolah siswa 

SD untuk melanjutkan ke jenjang SMP di Kabupaten Landak. 

c. Memberikan rekomendasi kebijakan berkaitan dengan kemampuan literasi, 

numerasi dan motivasi untuk lanjut sekolah di Kabupaten Landak. 

Manfaat Penelitian 

a. Bagi pengambil kebijakan di tingkat pemerintah daerah, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai keadaan literasi, numerasi 

dan partisipasi sekolah yang ada di Kabupaten Landak. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan deskripsi mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi kemampuan literasi dan numerasi serta angka partisipasi 

sekolah siswa SD di Kabupaten Landak.  
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b. Bagi kalangan pemerhati dan akademisi dalam bidang pendidikan, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kajian lebih lanjut mengenai keadaan dan 

perkembangan literasi dan pendidikan masyarakat di Kabupaten Landak. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber kajian penelitian 

dengan topik partisipasi sekolah yang ada di Kabupaten Landak. 

c. Bagi pegiat literasi, keluarga, dan masyarakat, hasil penelitian ini dapat menjadi 

pemacu untuk mengembangkan dan mendorong upaya peningkatan aktivitas 

literasi di Kabupaten Landak. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu rujukan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kemampuan 

literasi, numerasi, dan pendidikan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 
Bab ini membahas tentang kajian Pustaka dan landasan teori yang berkaitan dengan 

literasi, numerasi, dan angka partisipasi sekolah siswa. Beberapa hasil penelitian dan 

kajian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya juga akan digunakan sebagai referensi 

untuk menjelaskan konsep literasi-numerasi dan faktor apa saja yang mempengaruhi 

literasi, numerasi dan angka partisipasi sekolah siswa. 

 

Definisi Literasi dan Numerasi 

Istilah literasi memiliki dimensi yang sangat luas. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) menyebutkan bahwa literasi memiliki dua makna yaitu: (1) kemampuan 

menulis dan membaca; (2) pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas 

tertentu. Lebih jauh, UNESCO dalam Farmer & Stricevic (2011) menyatakan bahwa 

literasi sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, 

membuat, berkomunikasi, menghitung dan menggunakan bahan tulisan terkait dengan 

berbagai konteks.  

Kemampuan literasi yang tinggi akan memberikan kesempatan yang lebih besar 

bagi seseorang untuk dapat mencari dan mengolah informasi yang diperlukannya 

dalam pengambilan keputusan yang tepat (Musthafa, 2014). Oleh karena itu, 

kemampuan literasi sangat diperlukan dalam dunia pendidikan. Kemampuan literasi 

baik dalam hal membaca maupun berhitung erat kaitannya dengan minat baca siswa. 

Namun, indeks minat baca di Indonesia masih sangat kecil yaitu hanya sebesar 0,001 

(Susilowati, 2016). Data tersebut menunjukkan bahwa dari setiap 1.000 orang di 

Indonesia, hanya ada 1 orang yang memiliki minat baca dengan katagori baik. 

Melihat pentingnya peran membaca, pemerintah Indonesia melaksanakan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS adalah sebuah gerakan dari Kemendikbudristek 

yang bertujuan agar siswa memiliki budaya membaca dan menulis sehingga tercipta 

pembelajaran sepanjang hayat. Kegiatan rutin ini dilaksanakan untuk menumbuhkan 
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minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca. Selama 15 menit 

sebelum pembelajaran dilakukan, guru mengajak siswa untuk membaca dan menulis.  

Gerakan Literasi Sekolah juga diharapkan mampu memberikan kesempatan 

yang lebih banyak kepada siswa untuk membaca dan meningkatkan kebiasaan literasi 

mereka. Dengan meningkatkan kebiasaan literasi, siswa akan lebih memiliki minat 

baca dan belajar yang tinggi. Siswa dengan kebiasaan membaca yang tinggi juga 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak dibandingkan siswa dengan 

kebiasaan membaca yang rendah (Mulyono, 201).  

Pemerintah Indonesia menyebutkan terdapat enam literasi dasar yang perlu 

dimiliki oleh setiap warga negara, yakni literasi baca-tulis-hitung, literasi sains, literasi 

teknologi informasi dan komunikasi, literasi keuangan, literasi budaya, dan literasi 

kewarganegaraan (Jendela Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). Dalam konteks 

penelitian ini, kemampuan literasi difokuskan pada kemampuan literasi (membaca) dan 

numerasi (berhitung).  

Berkaitan dengan tersebut, kemampuan literasi dan numerasi memiliki peran 

yang sangat penting dalam hidup seseorang. Rintaningrum (2015) menjelaskan bahwa 

kemampuan literasi dan numerasi akan mendukung kemampuan belajar siswa di 

sekolah dan berkontribusi pada pengembangan masyarakat. Kemampuan literasi 

membaca memberikan banyak manfaat seperti menambah pengetahuan, membuka 

informasi baru, menjelaskan konsep baru kepada orang lain, meningkatkan 

konsentrasi, dan juga untuk hiburan (Kemendikbud RI, 2018). 

Penguasaan literasi dan numerasi, terutama pada saat seseorang masih muda, 

akan membentuk keterampilan penting untuk pembelajaran dan kehidupan. Banyak 

penelitian melaporkan bahwa keterampilan akademik yang diperoleh selama masa 

awal tumbuh kembang anak memiliki dampak dalam jangka panjang untuk 

perkembangan akademik dan kesuksesan karir mereka (Jordan, dkk., 2012; Sarama, 

dkk., 2012; National Research Council [NRC], 2009) 

 

Faktor yang Mempengaruhi Literasi dan Numerasi Siswa 
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Kemampuan literasi dan numerasi merupakan suatu keterampilan (Geske & Ozola, 

2008) yang menjadi dasar dari hampir seluruh proses pembelajaran. Sehingga, 

kemampuan ini merupakan kemampuan yang sangat penting bagi siswa tidak hanya 

untuk mempelajari mata pelajaran bahasa, tetapi juga penting untuk mempelajari mata 

pelajaran lain. Kajian penelitian menunjukkan bahwa jika kemampuan membaca siswa 

rendah, otomatis akan berimplikasi pada kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran 

lain (Rintaningrum, R; Aldous, C; Keeves, 2017). 

Rendahnya keterampilan literasi dan numerasi dipengaruhi beberapa faktor. 

Menurut Poerwodarminto (1990), faktor didefinisikan sebagai keadaan atau peristiwa 

yang dapat menimbulkan atau mendorong terjadinya sesuatu. Oleh karena itu, faktor 

pendorong literasi berarti keadaan apa saja yang dapat mendorong seseorang untuk 

memiliki kemampuan literasi yang baik. Berdasarkan Nirmala (2022), terdapat delapan 

faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi seorang siswa yang meliputi:  

1. Keadaan sosial ekonomi keluarga;  

2. Komunikasi dan bimbingan terhadap anak pada usia dini;  

3. Komunikasi dan bimbingan belajar pada masa sekolah;  

4. Fasilitas atau koleksi buku bacaan di rumah;  

5. Fasilitas HP, komputer, televisi;  

6. Gender;  

7. Hubungan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat; dan  

8. Penggunaan strategi/model dalam pembelajaran membaca.  

Lebih jauh, faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan dalam tiga dimensi 

utama yaitu a) motivasi individu, b) dukungan orang tua dan lingkungan, c) dukungan 

sekolah (Nirmala, 2022). Nirmala juga menyatakan bahwa terdapat tiga elemen penting 

dalam pengembangan literasi yaitu hubungan antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Ketiganya saling berhubungan dan berkesinambungan dalam 

pengembangan kemampuan literasi siswa. Namun, berdasarkan penelitian yang sama, 

didapatkan hasil bahwa hubungan ketiga elemen tersebut masih sangat terbatas. 
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Sebagai contoh, komunikasi antara orang tua dengan guru tentang perkembangan siswa 

masih terbatas karena orang tua sangat jarang berkomunikasi dengan guru. 

Angka Partisipasi Sekolah 

Selain kemampuan literasi dan numerasi, angka partisipasi sekolah juga memainkan 

peranan penting dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Pemerintah Indonesia 

berusaha meningkatkan akses pendidikan dengan mengupayakan kesempatan kepada 

penduduk untuk mengenyam pendidikan dan mendapatkan sarana pendidikan yang 

memadai. Pemanfaatan sarana dan fasilitas pendidikan ini diharapkan mampu 

memberikan efek positif bagi meningkatnya kesadaran dan partisipasi sekolah 

masyarakat Indonesia.  

Untuk melihat partisipasi sekolah yang ada dalam suatu wilayah, terdapat 

beberapa indikator untuk mengetahuinya, antara lain Angka Partisipasi Kasar (APK) 

dan Angka Partisipasi Murni (APM). APK merujuk pada perbandingan antara jumlah 

penduduk yang masih bersekolah di jenjang pendidikan tertentu (tanpa memandang 

usia penduduk tersebut) dengan jumlah penduduk yang memenuhi syarat resmi 

penduduk usia sekolah di jenjang pendidikan yang sama (BPS, 2022). APK digunakan 

untuk menunjukkan berapa besar umumnya tingkat partisipasi penduduk pada suatu 

tingkat pendidikan dan berapa besar kapasitas sistem pendidikan dapat menampung 

siswa dari kelompok usia sekolah tertentu.  

APM merujuk pada proporsi penduduk pada kelompok umur jenjang 

pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap penduduk pada kelompok umur 

tersebut. APM digunakan untuk mengukur daya serap sistem pendidikan terhadap 

penduduk usia sekolah. APM juga menunjukkan berapa banyak penduduk usia sekolah 

yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai pada jenjang 

pendidikannya. Jika APM bernilai 100%, angka tersebut berarti menunjukkan bahwa 

seluruh anak usia sekolah di daerah tersebut dapat bersekolah tepat waktu.  

Menurut data BPS dalam buku Kabupaten Landak Dalam Angka 2022, APM 

siswa tingkat SD sederajat di Kabupaten Landak adalah 95,64%. Sedangkan APM 

siswa tingkat SMP sederajat hanya sebesar 66,76%. Data ini menunjukkan bahwa 
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tingkat APM SMP di Kabupaten Landak yang masih dalam katagori rendah jika 

dibandingkan dengan rata-rata APM nasional dengan nilai 80,59% (BPS, 2021).   

Lebih lanjut, statistik angka APM siswa SD, SMP, dan SMA Kabupaten 

Landak pada tahun-tahun sebelumnya menunjukkan adanya kesenjangan yang relatif 

besar antara level satu dengan level lainnya. Berdasarkan 

apkapm.data.kemdikbud.go.id yang diakses pada tanggal 14 Juli 2022, Kabupaten 

Landak memiliki APM yang rendah jika dibandingkan dengan APM kabupaten lain 

yang ada di Provinsi Kalimantan Barat. 

 

Grafik 1. Perkembangan APM di Kab. Landak tahun 2013-2021 
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Tabel 3. APK/APM tingkat SMA 

di Provinsi Kalimantan Barat 
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Faktor yang Mempengaruhi Angka Partisipasi Sekolah Siswa 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan perbandingan antara jumlah murid 

kelompok usia sekolah tertentu yang bersekolah pada berbagai jenjang pendidikan 

dengan penduduk kelompok usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase. 
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Makin tinggi APS berarti makin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di suatu 

daerah. 

 Berdasarkan Berlian (2011), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya partisipasi sekolah terutama di daerah. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

a. Kemiskinan penduduk (kondisi ekonomi),  

b. Akses dan sarana menuju sekolah,  

c. Kurangnya layanan dan akses pendidikan,  

d. Rendahnya motivasi orangtua dan siswa terhadap pendidikan 

e. Kurangnya dukungan pemerintah daerah dan masyarakat terhadap pendidikan, 

f. Faktor sosial budaya.  

 

Lestari (2014) menyatakan bahwa terdapat empat aspek atau faktor yang 

mempengaruhi partisipasi sekolah siswa yaitu aspek pemerintah, sekolah, 

keluarga/rumah tangga, dan karakteristik daerah. Namun, Lestari juga menyimpulkan 

bahwa tidak semua aspek mempengaruhi perubahan APK maupun APS tingkat SD dan 

SMP. Berdasarkan penelitiannya, dari keempat aspek tersebut, aspek sekolah seperti 

angka rasio guru murid dan jumlah sekolah serta karakteristik daerah ternyata 

menunjukkan signifikansi terhadap APK semua jenjang. Kesimpulan ini menunjukkan 

pentingnya peran pemerintah dan sekolah dalam meningkatkan APK siswa di sebuah 

daerah. Oleh karena itu, baik pembangunan fisik maupun non-fisik akan memberikan 

dampak yang positif bagi pengembangan di sektor pendidikan.  

Selain faktor di atas, beberapa faktor yang juga mempengaruhi angka 

partisipasi sekolah siswa adalah faktor sosial ekonomi, aksesibilitas, dan motivasi. 

a. Sosial ekonomi 

Aspek sosial ekonomi merujuk pada status seseorang dalam bidang sosial dan ekonomi 

mereka.  Selain itu, konsep sosial ekonomi berkaitan erat dengan kedudukan seseorang 

dalam sebuah kelompok masyarakat berdasarkan aktivitas atau status ekonomi, 

pendidikan serta pendapatan atau status lain seperti pekerjaan dan penghasilan 

(Astrawan, 2014). Salah satu faktor dominan penyebab rendahnya partisipasi anak 
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terhadap pendidikan adalah faktor kesejahteraan atau ekonomi orang tua yang meliputi 

faktor status ekonomi/pendapaatan dan juga persepsi orang tua terhadap 

sekolah/pendidikan.  

b. Aksesibilitas 

Aksesibilitas merujuk pada penggabungan konsep atau sistem tata guna lahan secara 

geografis dengan sistem jaringan transportasi yang menghubungkan tempat tersebut 

(Miro, 2005). Aksesibilitas juga berkaitan dengan mudah atau tidaknya suatu lokasi 

dihubungkan dengan lokasi lain lewat jaringan transportasi dan infrastruktur yang telah 

tersedia. Ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah menentukan kualitas 

pembelajaran. Bagi siswa dan guru, sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang 

baik akan memudahkan proses pembelajaran. 

 Letak sarana pendidikan yang mudah dijangkau dengan akses jalan yang juga 

terjangkau membantu siswa dalam mengakses pendidikan. Selain itu, aksesibilitas juga 

berkaitan dengan ketersediaan jaringan internet, listrik, dan buku yang ada di sebuah 

sekolah. Oleh karena itu, sekolah yang terletak jauh dari domisili siswa dengan sarana-

prasarana yang kurang baik akan membuat siswa kurang berminat bersekolah di tempat 

tersebut.  

c. Motivasi  

Motivasi merupakan pemicu ataui pendorong utama yang membuat seseorang 

berperilaku. Dorongan yang muncul pada diri seseorang akan kemudian menggerakkan 

mereka untuk melakukan sesuatu. Dengan motivasi yang tinggi, maka seseorang akan 

memiliki keinginan dan usaha yang kuat dalam mencapai tujuan, termasuk dalam 

proses pembelajaran.  

Motivasi juga merujuk pada kekuatan internal dan eksternal yang memotivasi 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (Uno, 

2011). Berdasarkan sumber atau asalnya, maka motivasi dibagi menjadi dua yaitu motif 
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internal dan eksternal. Motif internal timbul dalam diri seseorang dan tidak 

memerlukan rangsangan atau stimulus dari luar karena sudah ada dalam diri individu 

yaitu. Sedangkan motif ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar individu. 

Berkaitan dengan keinginan seseorang untuk bersekolah misalnya, seseorang dapat 

memiliki kemauan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena 

melihat manfaatnya atau karena dorongan orang tua. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 
 

Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang dibagi menjadi beberapa bagian 

meliputi: desain penelitian, lokasi dan subjek penelitiam, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan analisis data.  

 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif meneliti keadaan 

atau masalah yang sedang berlangsung, sehingga informasi yang tepat dan gambaran 

yang lengkap mengenai masalah yang diteliti dapat diperoleh (Wardana & Damayani, 

2017). Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk meneliti kondisi subjek yang 

terjadi secara alamiah dan tidak direkayasa (Ahmadi, 2014; Sugiyono, 2016).  

Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menyajikan gambaran lengkap mengenai konteks atau fenomena sosial yang terjadi di 

sebuah wilayah. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi dan 

gambaran secara sistematis serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Implementasi desain penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah peneliti 

mengidentifikasi dan menjabarkan faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan 

literasi, numerasi, dan partisipasi sekolah siswa SD yang ada di Kabupaten Landak.  

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga puluh sembilan (39) SD negeri dan swasta dari tiga 

belas (13) kecamatan se-Kabupaten Landak yang mengikuti program Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) pada tahun ajaran 2020/2021. Responden terdiri 

dari 837 siswa kelas VI SD tahun ajaran 2022/2023. Pemilihan kelas VI SD dilakukan 

karena kelas tersebut telah mengikuti ANBK yang diselenggarakan saat mereka kelas 

V pada tahun sebelumnya. Profil data sekolah tersebut diperoleh dari Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Landak.  
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Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive random 

sampling. Teknik ini dipilih berdasarkan perwakilan sekolah dasar dari masing-masing 

kecamatan sebanyak tiga (sekolah) dengan melihat kategori capaian ANBK dan status 

akreditasi. Setelah itu, sampel ditentukan secara acak berdasarkan data yang ada dari 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Landak. Dalam perkembangannya, 

dipilih satu sekolah yang tidak memenuhi angka partisipasi ANBK sebagai salah satu 

responden penelitian untuk melihat perbandingan dengan sekolah lainnya. 

Data dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa informasi berkaitan dengan faktor 

yang mempengaruhi kemampuan literasi, numerasi, dan partisipasi sekolah siswa SD 

di Kabupaten Landak. Data diperoleh dari angket, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selain itu, data lain yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa 

kajian literatur dan penelitian yang relevan dengan topik penelitian (desk study). Data 

yang dikumpulkan melalui angket, wawancara, foto, dan dokumentasi tersebut 

kemudian diolah dalam bentuk kata-kata atau dideskripsikan melalui narasi sesuai 

dengan tujuan penelitian.  

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dari sumber data primer dan 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

tangan pertama. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari siswa, guru, 

dan sekolah dasar yang ada di Kabupaten landak. Sedangkan data sekunder merupakan 

data yang diperoleh peneliti dari sumber lain yang telah tersedia. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh dari data statistik BPS, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Landak, dan hasil penelitian relevan lainnya.  

Metode Pengumpulan Data 

Peneliti membuat beberapa instrument penelitian untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam proses analisis. Instrumen penelitian adalah alat bantu yang 

digunakan untuk mendapatkan data penelitian. Menurut Arikunto (2010), instrumen 

menurut adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti ketika mengumpulkan data. 
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Tujuan penggunaan instrument penelitian ini adalah agar penelitian menjadi sistematis, 

mudah dan valid saat dianalisa karena didukung metode pengumpulan data yang juga 

reliabel. 

Menurut Sugiyono (2014), pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan cara. Data awal tentang kemampuan 

literasi, numerasi, dan partisipasi sekolah diperoleh melalui kajian desk study dari 

berbagai sumber seperti hasil rapor nasional, BPS, dan data dari Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Landak. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui beberapa 

instrumen yaitu angket, wawancara dan observasi. Secara lebih lanjut, instrumen data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Angket 

Pengumpulan data yang utama adalah angket persepsi yang diberikan kepada siswa. 

Angket yang digunakan merupakan pernyataan siswa yang berkaitan dengan persepsi 

mereka tentang literasi, numerasi, dan partisipasi sekolah. Pernyataan tersebut 

digunakan untuk melihat respon siswa terhadap faktor apa saja yang mempengaruhi 

kemampuan literasi, numerasi, dan partisipasi sekolah siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari angket literasi 

yang digunakan oleh Nirmala (2022). Dalam angket tersebut, terdapat beberapa aspek 

yang dimasukkan yaitu: 

a. Motivasi belajar dalam membaca dan berhitung 

b. Kebiasaan membaca dan berhitung 

c. Peran orang tua 

d. Ketersediaan fasilitas membaca dan berhitung di sekolah dan di rumah 

e. Proses pembelajaran  

f. Lingkungan dan iklim belajar di sekolah 

g. Motivasi dan kesadaran pendidikan siswa 

h. Dukungan orang tua 
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i. Ketersediaan fasilitas sekolah  

Angket yang telah ada kemudian diadaptasi dan diolah menggunakan teknik 

penilaian “ya/tidak” sederhana yang digunakan untuk melihat persentase rata-rata 

jawaban yang diberikan oleh siswa. Setiap poin yang ada dalam angket tersebut 

kemudian digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing faktor yang 

mempengaruhi literasi, numerasi dan partisipasi sekolah siswa SD di Kabupaten 

Landak. Penghitungan ini digunakan agar respon siswa dapat dilihat melalui angka 

persentase.  

Pada awalnya, kriteria penilaian penelitian menggunakan teknik Skala Likert 

dengan menggunakan skala 1-5. Skala Likert merupakan suatu cara sistematis yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial (Riduwan, 2012). Namun, setelah melakukan konsultasi 

dengan ahli pendidikan, kriteria penilaian angket dalam penelitian ini diubah menjadi 

angket sederhana dengan pilihan jawaban “ya/tidak”. Siswa hanya diminta merespon 

pernyataan dalam angket menggunakan jawaban ya atau tidak. Perubahan ini dilakukan 

mengingat masih kurangnya literasi siswa dalam memahami bahasa angket, terutama 

untuk mengisi kriteria penilaian menggunakan Skala Lickert.  

 

2. Wawancara 

Instrumen berikutnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. 

Wawancara adalah salah satu instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dari responden melalui interaksi verbal (Arikunto, 2010). 

Sebelumnya, peneliti menyiapkan daftar pertanyaan terstruktur yang berkaitan dengan 

penelitian dan bertemu dengan narasumber untuk mengajukan pertanyaan.  

Keuntungan utama dari metode wawancara adalah menghasilkan tingkat respon yang 

tinggi dan memungkinkan peneliti untuk menjelaskan pertanyaan membingungkan dan 

ambigu secara detail.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur kepada 

beberapa guru SD yang mengajar siswa. Daftar pertanyaan dalam penelitian ini 
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diadaptasi dari instrumen wawancara yang juga digunakan oleh Nirmala (2022). 

Beberapa pertanyaan diberikan untuk mendapatkan informasi mengenai proses 

pembelajaran dan aktivitas literasi apa saja yang ada di sekolah. Data yang diperoleh 

melalui wawancara membantu untuk mengonfirmasi beberapa poin yang mungkin 

tidak dapat langsung terklarifikasi dari angket yang diberikan kepada siswa.  

Beberapa pertanyaan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Berapa tahun bapak/ibu mengajar? 

b. Apakah bapak/ibu sudah tersertifikasi? 

c. Apakah bapak/ibu rutin melaksanakan kegiatan literasi di sekolah? 

d. Apa yang bapak/ibu lakukan kaitan dengan pelaksanaan kegiatan literasi di 

sekolah? 

e. Apakah bapak/ibu melakukan tindak lanjut setelah melaksanakan kegiatan 

literasi? 

f. Apa tindak lanjut yang bapak/ibu lakukan? 

g. Apakah bapak/ibu melaksanakan pembelajaran membaca di kelas?  

h. Apakah bapak/ibu menggunakan model/strategi dalam pembelajaran 

membaca? 

i. Apa model/strategi yang bapak/ibu gunakan? 

 

3. Observasi 

Observasi adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan terhadap suatu gejala atau 

fenomena tertentu. Dalam penelitian ini, lembar observasi sebagai pedoman 

pelaksanaan dibuat mengikuti lembar observasi kegiatan pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Nirmala (2022).  

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat proses 

pembelajaran, keterlibatan guru, dan juga ketersediaan sarana-prasarana penunjang 

kegiatan pembelajaran yang terbagi menjadi empat bagian yaitu: 1) Indikator 

pencapaian pada tahap pembiasaan, 2) Indikator pencapaian pada tahap pengembangan 

3) Indikator pencapaian pada tahap pembelajaran, dan 4) Indikator pada tahap 
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penyelenggaraan. Secara lebih lanjut, berikut adalah kisi-kisi observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

 

Tahap Pembiasaan 

a. Pelaksanaan literasi (15 menit membaca) sebelum proses pembelajaran 

b. Keterlibatan guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, dan orang tua siswa 

dalam kegiatan literasi 

c. Fasilitas perpustakaan sekolah, koleksi buku, sudut baca, poster-poster 

Tahap Pengembangan 

a. Pelaksanaan kegiatan membaca dalam pembelajaran 

b. Koleksi buku yang bervariasi 

c. Kegiatan membaca terpandu, membaca bersama, membaca mandiri 

d. Kegiatan apresiasi capaian literasi peserta didik 

e. Ada tim literasi sekolah  

Tahap Pembelajaran 

a. Ketersediaan buku pengayaan  

b. Penggunaan strategi membaca oleh guru  

c. Kegiatan menanggapi hasil bacaan secara lisan/tulisan 

d. Kegiatan pembelajaran di perpustakaan, sudut baca, area baca 

e. Penghargaan akademik dalam literasi 

Tahap Penyelenggaraan 

a. Menyusun program dan melaksanakan program literasi 

b. Menyediakan dana dan sarana prasarana perpustakaan 

c. Pemantauan kegiatan literasi  

d. Mendapatkan bantuan dana penyelenggaraan literasi 

e. Melibatkan orang tua dan stackholder untuk kebutuhan perpustakaan 

f. Evaluasi program Gerakan Literasi Sekolah 

g. Keseluruhan kegiatan literasi berjalan dengan baik 
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Karena terdapat beberapa kendala yang ditemukan berkaitan dengan proses 

pembelajaran seperti tidak adanya pembelajaran pada saat pengambilan data dan 

keterbatasan waktu/tenaga, maka wawancara dan observasi hanya dilakukan di 

beberapa sekolah yang memerlukan konfirmasi data lebih lanjut. 

 

Triangulasi Data 

Setelah mendapatkan data melalui instrumen yang dibuat, maka peneliti melakukan 

tahapan triangulasi. Triangulasi merupakan metode sintesa data terhadap kebenarannya 

dengan menggunakan metode pengumpulan data yang lain (Bachri, 2010). Proses 

triangulasi akan menghasilkan data yang valid sehingga tidak ragu dalam pengambilan 

kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menerapkan beberapa jenis triangulasi yang meliputi: 

a) Triangulasi metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan 

cara yang berdeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen atau 

metode pengumpulan data untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai informasi 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan literasi, numerasi, dan 

partisipasi sekolah siswa SD di Kabupaten Landak.  

b) Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber data adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini, 

peneliti mencoba menganalisa data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi literasi, 

numerasi, dan partisipasi sekolah dari berbagai sumber seperti siswa, guru, sekolah, 

dan sumber data lainnya. 

Data yang diperoleh kemuadian dianalisa oleh peneliti dan menghasilkan suatu 

kesimpulan. Selanjutnya, hasil analisis tersebut saling dikonfirmasikan dan 

disimpulkan sebagai hasil analisis data yang kredibel. Selain itu, pengecekan validitas 
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instrumen pengumpulan data dilakukan melalui proses validasi pakar pendidikan serta 

proses diskusi dengan teman sejawat.  

Teknik Analisis Data 

Tohirin (2011) mendefinisikan analisis data sebagai proses pengaturan data, menyusun 

data ke dalam pola, mengelompokkan dalam kategori yang mendasar. Sehingga, 

peneliti dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini terdiri dari tahap reduksi data, tahap penyajian data, tahap 

verifikasi/ penarikan kesimpulan. Secara spesifik, masing-masing tahapan dijelaskan 

melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 

Tahapan Analisis Data 

 

No Tahapan Deskripsi Kegiatan 

1 Tahap 

Reduksi 

Data 

Reduksi data merupakan tahap 

dimana peneliti mulai 

mengkategorikan dan 

menyederhanakan data yang 

tidak perlu. Data dalam sebuah 

penelitian merupakan 

kumpulan informasi yang 

kompleks. Oleh karena itu, 

data tersebut harus mulai 

dikelompokkan dan 

disederhanakan sehingga dapat 

menghasilkan informasi yang 

bermakna dan memudahkan 

dalam penarikan kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengelompokkan poin-poin 

dalam angket berdasarkan 

aspek literasi, numerasi, dan 

partisipasi sekolah siswa. 

Jawaban siswa 

dikelompokkan berdasarkan 

aspek/faktor yang 

mempengaruhi kemampuan 

literasi, membaca, dan 

partisipasi sekolah siswa SD di 

Kabupaten Landak.  
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2 Tahap 

Penyajian 

Data 

Tahap penyajian data 

merupakan kegiatan saat 

sekumpulan data disusun 

secara sistematis dan mudah 

dipahami sehingga 

memberikan kemungkinan 

menghasilkan kesimpulan. 

Bentuk penyajian data 

kualitatif dapat dilakukan 

menggunakan teks naratif 

(berbentuk catatan lapangan), 

matriks, grafik, jaringan 

ataupun bagan. Melalui 

penyajian data tersebut, maka 

nantinya data akan 

terorganisasikan dan tersusun 

dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah 

dipahami. 

Tahap penyajian dalam 

penelitian ini dilakukan 

dengan mulai menyusun 

informasi yang ditemukan 

setelah tahap reduksi. 

Informasi mengenai jumlah 

persentase siswa yang 

menjawab beberapa item 

angket disajikan dalam bentuk 

tabel dan diagram. 

Tahap ini memudahkan untuk 

melihat dan membandingkan 

perolehan persentase masing-

masing aspek yang 

mempengaruhi kemampuan 

literasi, numerasi, dan 

partisipasi sekolah siswa SD di 

Kabupaten Landak. 

3 Tahap 

Verifikasi/ 

Kesimpulan 

Tahap verifikasi bertujuan 

untuk menyimpulkan dan 

mencari makna dari data yang 

telah dikumpulkan. Penarikan 

kesimpulan dapat dilihat 

dengan mencari perbedaan, 

persamaan, hubungan atau hal-

hal lain yang muncul pada data 

penelitian.   

Tahap verifikasi merupakan 

tahap akhir dimana 

kesimpulan diambil dari 

pengelompokan data dari 

angket siswa tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi 

kemampuan literasi, numerasi 

dan partisipasi sekolah siswa 

SD di Kabupaten Landak. 

Penarikan kesimpulan juga 



 28 

Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan memungkinan 

mengalami perubahan apabila 

tidak ditemukan bukti yang 

mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid, maka 

kesimpulan yang dihasilkan 

merupakan kesimpulan yang 

kredibel.  

dikonfirmasi melalui jawaban 

guru pada saat wawancara dan 

temuan observasi 

pembelajaran di lapangan.  

 

Kegiatan penelitian ini dilakukan selama lima bulan dengan beberapa tahap 

seperti yang dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.2 

Tahapan Kegiatan Penelitian 

 

No Kegiatan 
Bulan Ke- 

1 2 3 4 5 

1 Melakukan pengambilan sampel/survei 

sesuai dengan rancangan penelitian. 

     

2 Melakukan analisis data berdasarkan 

rancangan penelitian. 
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3 Membuat laporan perkembangan 

penelitian dan draft laporan akhir 

penelitian. 

     

4 Melakukan presentasi draft laporan akhir 

dalam forum Seminar Akhir Riset. 

     

5 Menyusun Laporan Akhir Riset dan 

Rekomendasi. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini membahas tentang hasil temuan data di lapangan yang akan dibagi menjadi dua 

kategori utama yaitu literasi-numerasi dan Angka Partisipasi Sekolah (APS) siswa 

sekolah dasar di Kabupaten Landak. Temuan tentang masing-masing kategori 

dideskripsikan dan dibahas berdasarkan analisis data yang telah dilakukan untuk 

melihat faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan literasi, numerasi, dan 

partisipasi sekolah siswa.  

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi, numerasi, 

dan partisipasi sekolah siswa SD/sederajat di Kabupaten Landak menunjukkan bahwa 

sebaran responden dan sekolah cukup beragam. Dari 39 sekolah yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini, sebagian besar sekolah masih didominasi oleh sekolah dengan 

kategori “di bawah kompetensi minimum” dan “jauh dibawah kompetensi minimum” 

baik untuk capaian ANBK literasi maupun numerasi. Sedangkan berdasarkan status 

akreditasi, sebagian besar sekolah yang berpartisipasi adalah sekolah dengan akreditasi 

nilai B dan C.  Secara lengkap, deskripsi kategori sekolah dapat dilihat melalui tabel di 

bawah ini: 

 
Tabel 4.1  

Kategori Sekolah 
 

Aspek Kategori Jumlah % 

Nilai Capaian 

ANBK (Literasi) 

Di atas kompetensi minimum 0 0% 

Mencapai kompetensi mininum 3 7,7% 

Di bawah kompetensi minimum 19 48,7 % 

Jauh di bawah kompetensi minimum 16  41% 

Angka partisipasi tidak memadai 1  2,6% 

Jumlah 39  100% 
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Nilai Capaian 

ANBK (Numerasi) 

Di atas kompetensi minimum 1  2,6% 

Mencapai kompetensi mininum 1  2,6% 

Di bawah kompetensi minimum 19   48,7% 

Jauh di bawah kompetensi minimum 17  43,6% 

Angka partisipasi tidak memadai 1  2,6% 

Jumlah 39   

Status Akreditasi A 2  5,1% 

B 17  43,6% 

C 19   48,7% 

TT (Tidak Terakreditasi) 1  2,6 % 

Jumlah 39 100% 

Sumber: Dapodik (2022) 

 

Berdasarkan data Dapodik Kabupaten Landak (2022), terdapat beberapa temuan yang 

dapat disimpulkan dari ANBK 2021. Beberapa temuan tersebut antara lain: 

a. ANBK tingkat SD/sederajat tahun 2021 di Kabupaten Landak diikuti oleh 414 

sekolah dasar. 

b. Dari jumlah tersebut, terdapat 10,8% sekolah yang telah berada dalam kategori 

“di atas kompetensi minimum” dan “mencapai kompetensi minimum” untuk 

kemampuan literasi dan 3,14% sekolah yang telah berada dalam kategori “di 

atas kompetensi minimum” dan “mencapai kompetensi minimum” untuk 

kemampuan numerasi. Sehingga, masih banyak sekolah yang masih di bawah 

dan bahkan jauh di bawah kompetensi minimum. 

c. Terdapat 3 kecamatan di Kabupaten Landak yang hasil ANBK literasi di semua 

SD belum mencapai kompetensi minimum dan 7 kecamatan yang hasil ANBK 

numerasi di semua SD belum mencapai kompetensi minimum. 

 

Lebih lanjut, hasil ANBK baik literasi dan numerasi setiap kecamatan di Kabupaten 

Landak dapat dilihat melalui grafik di bawah ini 
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Grafik 4.1 
Hasil ANBK Literasi dan Numerasi Kabupaten Landak tahun 2021 

 

 
Sumber: Dapodik Kabupaten Landak 2021 

 

4.1.1 Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi dan Numerasi 

Berkaitan dengan persepsi siswa mengenai faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi, numerasi dan partisipasi sekolah siswa SD/sederajat di Kabupaten Landak, 

angket yang diberikan kepada siswa dapat dikategorikan dalam beberapa faktor sebagai 

berikut. 
Tabel 4.2  

Kisi-Kisi Angket Persepsi Kemampuan Literasi Siswa 
 
No Nama  Kode No angket 

Faktor Literasi-Numerasi 

1 Motivasi belajar dalam literasi dan numerasi L-N 1 1, 5, 12 

2 Kebiasaan literasi dan numerasi   L-N 2 2, 4, 7 

3 Peran orang tua     L-N 3 8, 11, 15 
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4 Ketersediaan fasilitas membaca dan berhitung di 

sekolah dan di rumah 

L-N 4 3, 10, 13, 18 

5 Proses pembelajaran     L-N 5 6, 14, 16 

6 Lingkungan dan iklim belajar di sekolah  L-N 6 9, 19, 20 

Faktor APS 

1 Motivasi dan kesadaran pendidikan siswa APS 1 17, 21, 22 

2 Dukungan orang tua    APS 2 23, 25, 28 

3 Akses dan kualitas sekolah    APS 3 24, 26, 27 

 

Setiap angket diberikan kode L-N untuk menunjukkan bahwa aspek/faktor 

tersebut masuk ke dalam kategori Literasi Numerasi dan angka 1-6 menunjukkan 

nomor kategori faktornya. Sedangkan kode APS menunjukkan bahwa faktor tersebut 

masuk ke dalam kategori Angka Partisipasi Sekolah dengan angkanya menunjukkan 

nomor kategori faktornya.  

 
Grafik 4.2 

Hasil Rata-Rata Respon Faktor Literasi, Numerasi dan Partisipasi Sekolah 
 

 
 

Faktor L-N 2, L-N 3, L-N 6 dan APS-3 merupakan faktor dengan nilai respon 

siswa kurang dari 70%. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus terhadap upaya 
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peningkatan faktor yang berkaitan dengan kebiasaan literasi-numerasi, peran orang tua, 

dan iklim belajar. Untuk APS, diperlukan perhatian khusus pada faktor akses dan 

kualitas sekolah.  

Pembahasan berkaitan dengan temuan data tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi literasi-numerasi dan APM dijabarkan sebagai berikut: 

 

Literasi dan Numerasi  

1. Motivasi belajar dalam literasi dan numerasi  

Pernyataan angket L-N 1 berhubungan dengan motivasi yang dimiliki oleh siswa. 

Pertanyaan berkaitan dengan motivasi belajar dalam literasi dan numerasi dipaparkan 

melalui 3 poin: 

a. Saya senang membaca 

b. Saya senang berhitung 

c. Membaca dan berhitung tidak penting bagi saya.  

Dari angket yang disebarkan, data menunjukkan bahwa sebanyak 94% siswa 

senang membaca dan 83% siswa senang berhitung. Selain itu, terdapat 79% siswa yang 

menyatakan bahwa membaca dan berhitung penting bagi mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa di kabupaten Landak memiliki motivasi belajar dalam literasi 

dan numerasi yang tinggi.  

Motivasi belajar memiliki peran yang penting dalam meningkatkan prestasi 

siswa terutama dalam kemampuan literasi dan numerasi. Oleh karena pentingnya 

pengaruh motivasi terhadap prestasi, siswa harus dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan motivasi belajar yang ada di dalam dirinya (Rafiqah & Yusmanah, 

2013; Yanti, dkk, 2020). Motivasi berkaitan erat dengan perilaku belajar, prestasi, dan 

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajar di sekolah (Mulyono, 

2014). Andriani dan Rasto (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

semakin baik motivasi belajar maka semakin meningkat pula hasil belajar siswa.  

Salah satu aspek penting dalam meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

membaca dan berhitung adalah dengan memberikan kegiatan pembelajaran yang 
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menarik. Kegiatan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan tentunya tidak 

terlepas dari peran guru serta motivasi yang dimiliki oleh siswa. 
 

Gambar 4.1 
Aktivitas pembelajaran yang menarik agar siswa memiliki motivasi belajar 

 

 
 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, beberapa 

guru menyatakan bahwa semangat dan motivasi siswa yang tinggi akan membantu 

siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Salah seorang guru menyatakan 

”Siswa yang bersemangat membaca dan berhitung selalu berhasil dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan.” Oleh karena itu, guru memilih strategi pembelajaran literasi 

membaca dan berhitung dengan kegiatan yang menarik.  

Guru lain menyatakan “Saya menggunakan strategi pembelajaran seperti 

media gambar dan perlombaan atau permainan kelompok agar siswa lebih termotivasi 

dalam aktivitas membaca dan berhitung.” Kegiatan ini menunjukkan bahwa guru di 

SD Kabupaten Landak telah memiliki usaha dalam meningkatkan motivasi dan 

ketertarikan siswa dalam belajar membaca dan berhitung. 
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2. Kebiasaan Literasi dan Numerasi (L-N 2) 

Pernyataan angket berkaitan dengan kebiasaan literasi dan numerasi dijabarkan melalui 

3 poin: 

a. Saya belajar berhitung setiap hari 

b. Saya membaca buku setiap hari 

c. Saya tidak biasa membaca buku di waktu luang 

Data menunjukkan bahwa sebanyak 64% siswa belajar berhitung setiap hari 

dan 73% senang membaca buku setiap hari. Sedangkan, terdapat 66% siswa yang 

menyatakan bahwa mereka biasa membaca buku di waktu luang. Meskipun tidak 

setinggi motivasi belajar literasi dan numerasi, kebiasaan literasi dan numerasi siswa 

di Kabupaten Landak sudah cukup baik. Sayangnya, masih terdapat 34% siswa yang 

belum membiasakan diri untuk membaca buku saat mereka memiliki waktu luang.  

Kebiasaan literasi dan numerasi berpengaruh dalam pencapaian literasi dan 

numerasi bagi seorang. Namun, kebiasaan literasi di Indonesia masih rendah. 

Perpustakaan Nasional menunjukkan bahwa hanya 10% orang Indonesia di atas 10 

tahun yang tertarik membaca (Wibowo, 2015). Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 

mencanangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk semakin membiasakan siswa 

untuk membaca dan belajar.  

GLS ini juga dilakukan di beberapa sekolah dasar di Kabupaten Landak. 

Beberapa guru membiasakan siswa untuk membaca selama 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Salah seorang guru menyatakan bahwa kegiatan membaca 

sebelum kelas dimulai bertujuan agar siswa semakin terbiasa untuk membaca.  
 

Gambar 4.2 
Siswa diajari untuk terbiasa membaca dan berhitung di sekolah 
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3. Peran Orang Tua (L-N 3) 

Pernyataan angket L-N 3 berkaitan dengan peran orang tua terhadap kemampuan 

literasi dan numerasi siswa. Beberapa pernyataan yang menggambarkan L-N 3 adalah 

sebagai berikut:  

a. Orang tua mendampingi saya saat belajar  

b. Orang tua saya menyuruh saya belajar setiap hari  

c. Orang tua tidak mengajari saya belajar membaca dan berhitung setiap hari 

Data menunjukkan bahwa hanya sebanyak 48% siswa yang didampingi oleh 

orang tua saat belajar. Namun, sebanyak 90% siswa yang menyatakan bahwa orang tua 

menyuruh siswa untuk belajar setiap hari. Sedangkan, 68% siswa menyatakan bahwa 

orang tua mereka mengajari siswa dalam belajar membaca dan berhitung setiap hari. 

Data ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam proses pembelajaran anak masih 

perlu ditingkatkan karena kurang dari setengah orang tua siswa yang benar-benar 

mendampingi siswa dalam proses belajar. 

Berkaitan dengan hal tersebut, banyak kajian penelitian yang menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran siswa menjadi salah satu 

faktor kunci dalam keberhasilan belajar. Studi di beberapa negara menunjukkan bahwa 

kesiapan belajar anak dan prestasi akademik dalam bidang matematika, literasi dan 

membaca sangat dipengaruhi oleh keluarga, termasuk pendidikan dan dukungan orang 

tua mereka (Elizabeth & Harrison, 2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh Padmadewi dkk. (2018) menunjukkan bahwa 

terdapat enam jenis keterlibatan orang tua yang mencakup keterlibatan dalam bentuk 

parenting, komunikasi, sukarelawan, pemberdayaan belajar di rumah, kolaborasi 

dengan masyarakat dan pengambilan keputusan. Meskipun keluarga dan orang tua 

memiliki tantangan dalam menciptakan lingkungan literasi, tetapi keterlibatan aktif 

orang tua telah terbukti membantu peningkatan tidak hanya kemampuan literasi siswa 

dalam membaca dan menulis saja tetapi juga literasi dalam bidang lain yang 

mencerminkan literasi dunia nyata (Hermawati& Sugito, 2022). 

Dalam kesempatan berbincang dengan guru yang peneliti wawancara, mereka 

menyatakan bahwa orang tua sangat berperan dalam menyediakan lingkungan ramah 



 38 

literasi di rumah seperti media belajar dan juga menjadi fasilitator literasi. Salah satu 

guru menyatakan “Orang tua diharapkan tidak hanya menyuruh siswa belajar 

membaca, tetapi juga mendampingi dalam proses tersebut.”  

Beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua misalnya adalah dengan 

menyediakan ruang baca, buku atau bahan bacaan, dan media literasi lain untuk anak 

di sekolah. Selain itu, peran orang tua sangat penting dalam mengembangkan literasi 

anak di rumah terutama selama masa pandemi. Kebiasaan literasi dan belajar anak akan 

berkembang jika orang tua memberikan pendampingan yang tepat untuk peningkatan 

literasi. 

 

4. Ketersediaan fasilitas membaca dan berhitung di sekolah dan di rumah (L-N 

4) 

Pernyataan angket berkaitan ketersediaan fasilitas literasi dan numerasi di sekolah dan 

di rumah dijabarkan melalui 4 poin: 

a. Sekolah saya tidak memiliki buku-buku yang bagus dan beragam 

b. Sekolah saya memiliki perpustakaan dengan ruangan yang nyaman 

c. Ruang kelas saya memiliki banyak bahan bacaan dan berhitung yang menarik 

d. Sekolah saya memiliki “pojok membaca” yang bagus 

Data menunjukkan bahwa 76% siswa menyatakan bahwa sekolah mereka 

memiliki buku yang bagus dan beragam. Selain itu, terdapat 86% siswa yang 

menyatakan bahwa sekolah mereka telah memiliki perpustakaan dengan ruangan yang 

nyaman. Sejumlah 82% siswa menyatakan bahwa ruang kelas mereka telah memiliki 

banyak bahan bacaan dan berhitung yang menarik. Sebanyak 78% siswa yang 

berpendapat bahwa sekolah mereka memiliki “pojok membaca” yang bagus. Data ini 

menunjukkan bahwa siswa di Kabupaten Landak telah memiliki bahan bacaan yang 

cukup baik.  

Ketersediaan fasilitas membaca dan berhitung merupakan faktor penting dalam 

aktivitas literasi dan numerasi siswa. Dengan adanya fasilitas yang bagus seperti 

perpustakaan dan pojok baca, siswa akan memiliki motivasi dan keinginan yang besar 

untuk membaca dan berhitung. Berdasarkan penelitian Anjani dkk. (2019), stimulus 
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yang dipilih untuk meningkatkan kemampuan literasi hendaknya bersifat kontekstual 

dan menarik, sehingga merangsang rasa ingin tahu siswa. Selain itu, ketersediaan 

sarana dan prasarana juga sangat penting.  
 

Gambar 4.3 
Aktivitas siswa di pojok membaca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.4 

Ketersediaan bahan bacaan untuk aktivitas siswa di kelas  
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Dalam observasi yang dilakukan di lapangan, beberapa sekolah telah 

memanfaatkan keterbatasan sarana dan prasarana dengan membuat pojok baca agar 

siswa dapat belajar dan berinteraksi dengan dalam proses pembelajaran.   

Berdasarkan wawancara dengan guru, terdapat sekolah yang belum memiliki 

perpustakaan. Sekolah dan pemerintah diharapkan mampu memprioritaskan 

pembangunan perpustakaan dan penambahan koleksi buku yang ada di sekolah. 

Adanya perpustakaan dan bahan bacaan yang baik tentu akan mendukung proses 

pembelajaran dan aktivitas literasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang optimal 

dalam mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan seperti perpustakaan di 

sekolah.  

 

5. Proses Pembelajaran (L-N 5) 

Pernyataan berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah dijabarkan melalui 3 

poin: 

a. Buku dan materi untuk membaca dan berhitung tidak menarik untuk dipelajari 

b. Guru saya meminta kami membaca dan berhitung setiap hari 

c. Pelajaran membaca dan berhitung di kelas sangat menyenangkan 

Data menunjukkan bahwa sebanyak 79% siswa menyatakan bahwa buku dan 

materi untuk membaca dan berhitung menarik untuk dipelajari. Selain itu, terdapat 84% 

siswa yang menyatakan bahwa guru mereka meminta siswa untuk membaca dan 

berhitung setiap hari. Data juga menunjukkan bahwa 90% siswa yang menyatakan 

bahwa pelajaran membaca dan berhitung di kelas sangat menyenangkan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran siswa dalam membaca 

dan berhitung sudah cukup baik. Mulai dari guru, media dan instruksi pembelajaran 

dalam bidang membaca dan berhitung telah dilaksanakan dengan baik. Proses 

pembelajaran sangat penting bagi peningkatan kemampuan literasi membaca dan 

berhitung. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kompetensi yang 

dimiliki oleh siswa termasuk kompetensi literasi sains serta prestasi belajar siswa 

(Leonard, 2013).  
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Hal ini juga disetujui oleh guru dimana guru menekankan pentingnya proses 

pembelajaran yang aktif dan menarik. Salah satu guru dalam penelitian ini mengatakan 

”Pemilihan strategi dan teknik pengajaran seperti melalui permainan dan diskusi 

kelompok akan membuat siswa semakin tertarik untuk belajar.” Salah satu cara untuk 

memotivasi siswa agar tertarik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran adalah dengan 

menerapkan model-model pembelajaran yang kreatif dan menarik. Model 

pembelajaran yang menyenangkan merupakan solusi untuk memotivasi sehingga hasil 

belajar yang diperoleh semakin baik (Maskuri & Sarwi, 2016).  

 

6. Lingkungan dan iklim belajar di sekolah (L-N 6) 

Pernyataan angket berkaitan dengan lingkungan dan iklim belajar di sekolah dijabarkan 

melalui 3 poin: 

a. Guru membimbing kami untuk membaca dan berhitung di luar kelas 

b. Sekolah menyediakan waktu khusus setiap hari untuk kami membaca.  

c. Teman-teman di sekolah saya tidak menyukai aktivitas membaca dan berhitung.  

Data menunjukkan sebanyak 51% siswa menyatakan bahwa guru membimbing 

siswa untuk membaca dan berhitung di luar kelas. Selain itu, terdapat 79% siswa yang 

menjawab bahwa sekolah menyediakan waktu khusus setiap hari untuk mereka 

membaca. Data tersebut juga menunjukkan bahwa 68% siswa menyatakan jika teman-

teman di sekolah mereka menyukai aktivitas membaca dan berhitung. Data ini 

menunjukkan perlunya pendampingan dan bimbingan dari guru di luar kelas agar siswa 

dapat berlatih membaca dan berhitung.  

Iklim dan lingkungan belajar yang baik akan memberikan dampak yang baik 

juga dalam peningkatan kemampuan literasi membaca dan berhitung siswa. 

Pendampingan yang diberikan guru, terutama bagi siswa yang membutuhkan 

pendampingan khusus akan membantu siswa dalam proses pembelajaran. Richardson 

(1997) menyatakan bahwa pembelajaran anak terjadi dalam konteks sekolah dan kelas 

dan dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan. Dimensi lingkungan terbagi menjadi 

dua yaitu lingkungan belajar (bagaimana proses belajar mengajar terjadi) dan 

dukungan lingkungan (iklim emosional, akademik dan sosial). Oleh karena itu, 
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penyediaan lingkungan yang mencakup iklim akademik dan non-akademik penting 

dilakukan bagi guru. 
Gambar 4.5 

Siswa dibimbing untuk membaca dan berhitung bahkan setelah kelas usai 
 

 
Beberapa guru telah mengonfirmasi melalui wawancara dan observasi dimana 

guru masih tetap mendampingi siswa untuk belajar bahkan di luar kelas. Beberapa guru 

juga menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran dilakukan dengan mengutamakan 

aktivitas kolaborasi agar siswa mendapatkan bantuan juga dari teman-teman mereka.  

 

Angka Partisipasi Sekolah 

1. Motivasi dan kesadaran pendidikan siswa (APS 1) 

Pernyataan angket berkaitan dengan motivasi dan kesadaran pendidikan siswa 

dijabarkan melalui 3 item: 

a. Saya ingin melanjutkan pendidikan ke SMP 

b. Pendidikan yang lebih tinggi sangat penting untuk masa depan saya 

c. Saya ingin berusaha untuk dapat melanjutkan sekolah di SMP 

Data dari instrumen angket persepsi siswa menunjukkan bahwa 96% siswa 

menyatakan mereka ingin melanjutkan ke jenjang SMP. Sebanyak 97% siswa juga 

menyatakan bahwa pendidikan yang lebih tinggi sangat penting untuk masa depan 

mereka dan 97% siswa ingin berusaha untuk dapat melanjutkan sekolah di SMP. Data 
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ini menunjukkan bahwa motivasi dari siswa SD di Landak untuk melanjutkan SMP 

masih sangat tinggi karena sebagian besar siswa berkeinginan untuk melanjutkan 

sekolah mereka.  

 Dalam penentuan APS, motivasi siswa menjadi salah satu faktor yang sangat 

penting. Hal ini sesuai dengan penelitian Setiyawan (2016) yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi motivasi berprestasi dan belajar siswa, maka semakin tinggi minat 

melanjutkan studi. Sebaliknya, semakin rendah motivasi berprestasi pada siswa maka 

semakin rendah pula minat melanjutkan studi. Motivasi untuk melanjutkan sekolah erat 

kaitannya dengan kesadaran akan pentingnya pendidikan.  

 

2. Dukungan orang tua (APS 2) 

Pernyataan berkaitan dengan dukungan orang tua siswa dijabarkan melalui 3 item: 

a. Orang tua saya mendukung saya untuk melanjutkan sekolah ke SMP  

b. Orang tua saya menyediakan sarana belajar yang baik untuk saya sekolah  

c. Orang tua saya tidak mampu membiayai kebutuhan saya sekolah  

Data menunjukkan sebanyak 95% siswa menyatakan bahwa orang tua siswa 

mendukung mereka untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SMP. Selanjutnya, sebanyak 

93% siswa menyatakan bahwa orang tua mereka menyediakan sarana belajar yang baik 

untuk sekolah. Terakhir, hanya 77% siswa saja yang menyatakan bahwa orang tua 

mereka mampu membiayai kebutuhan sekolah mereka.  

Data di atas menunjukkan bahwa orang tua siswa masih mendukung anak-anak 

SD untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Dukungan orang tua, baik secara 

moral dan finansial sangat penting bagi siswa untuk lanjut sekolah. Berdasarkan 

Hulwaniyah (2020) bentuk peran partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi 

dan keinginan belajar siswa adalah melalui proses pemantauan perkembangan belajar 

anak di sekolah.  

Selain itu, dukungan, keterlibatan, kedekatan orang tua dan kedisiplinan orang 

tua dalam memantau proses belajar anak juga penting. Beberapa faktor yang sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan prestasi siswa yaitu komunikasi yang erat antara 

orang tua dan pihak sekolah, kesadaran, dan tanggung orang tua.  
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Beberapa kendala yang menghambat partisipasi orang tua salah satunya yaitu 

kendala waktu orang tua, tenaga dan biaya pendidikan. Temuan di lapangan melalui 

wawancara guru menunjukkan bahwa terdapat beberapa keluarga yang tidak mampu 

menyekolahkan anak-anak mereka di jenjang yang lebih tinggi mengingat biaya hidup 

dan makan yang bertambah saat anak mereka jauh dari rumah.  

 

3. Akses dan kualitas sekolah (APS 3) 

Faktor berkaitan dengan dukungan akses dan kualitas sekolah sekitar siswa dijabarkan 

melalui 3 pernyataan: 

a. SMP di dekat rumah saya tidak memiliki kualitas yang baik  

b. Jarak rumah dan sekolah SMP saya dekat  

c. SMP di sekitar rumah saya memiliki fasilitas yang bagus  

Data menunjukkan bahwa sebanyak 80% siswa menganggap SMP di dekat 

rumah mereka memiliki kualitas yang baik. Sebanyak 41% siswa menyatakan bahwa 

jarak rumah dan sekolah SMP dekat. Selain itu, 81% siswa menyatakan bahwa fasilitas 

di SMP sekitar rumah mereka bagus. Data tersebut menggambarkan bahwa lebih dari 

setengah jumlah siswa menganggap bahwa akses ke SMP jauh dari rumah mereka. 

Keterbatasan transportasi dan jarak yang jauh merupakan salah satu faktor yang 

membuat seorang siswa kurang bersemangat dalam melanjutkan sekolah.  
 

Gambar 4.5 
Sarana dan Prasarana sekolah yang baik meningkatkan partisipasi sekolah siswa 
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Fasilitas dan sarana pendidikan yang tersedia di sekolah merupakan salah satu 

faktor yang menentukan bagi siswa untuk melanjutkan sekolah. Berdasarkan 

Puspayani (2012) persepsi siswa mengenai kualitas sarana dan prasarana juga sangat 

mendukung semangat siswa untuk melanjutkan sekolah. Oleh karena itu, pemerintah 

diharapkan dapat memberikan perhatian lebih untuk memperbaiki akses ke sekolah 

seperti jalan dan moda transportasi agar siswa tidak terhambat untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

  



 46 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kemampuan literasi, numerasi, dan angka partisipasi sekolah merupakan aspek yang 

sangat penting untuk menciptakan budaya pendidikan yang baik, terutama di 

Kabupaten Landak. ANBK menjadi salah satu mekanisme yang menunjukkan 

pencapaian kemampuan literasi dan numerasi di suatu daerah. Namun, usaha 

meningkatkan kemampuan dan budaya literasi dan numerasi memerlukan proses yang 

panjang dan perlu didukung oleh semua pihak termasuk sekolah, pemerintah dan orang 

tua.  

Berdasarkan analisis terhadap persepsi siswa SDN di Kabupaten Landak, 

beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi membaca, berhitung dan 

partisipasi sekolah adalah: 1) Motivasi belajar, 2) Kebiasaan literasi dan numerasi, 3) 

Peran orang tua, 4) Ketersediaan fasilitas membaca dan berhitung di sekolah dan di 

rumah, 5) Proses pembelajaran, dan 6) Lingkungan dan iklim belajar di sekolah. 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi partisipasi sekolah siswa ke jenjang yang lebih 

tinggi adalah: 1) Motivasi dan kesadaran pendidikan siswa, 2) Dukungan orang tua, 

dan 3) Akses dan kualitas sekolah. 

Meskipun motivasi dan kesadaran belajar siswa cukup tinggi, tetapi partisipasi 

dari orang tua dalam proses pembelajaran masih belum maksimal. Selain itu, peran 

pemerintah dan sekolah juga diperlukan agar motivasi belajar siswa dan kesadaran 

partisipasi sekolah dari siswa dapat meningkat.  

 

REKOMENDASI  

Dari hasil dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat diberikan kepada beberapa pihak yang berkaitan dengan 

program peningkatan kemampuan literasi, numerasi, dan angka partisipasi sekolah 

siswa di Kabupaten Landak: 
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Bagi sekolah 

Sekolah diharapkan untuk mendukung penuh program literasi membaca yang 

diprakarsai oleh Kemendikbud RI agar kemampuan literasi membaca siswa dapat 

meningkat. Dukungan ini dapat diberikan melalui alokasi khusus untuk jam tambahan 

literasi, mengadakan aktivitas kesiswaan literasi-numerasi dan menciptakan iklim 

literasi melalui perlombaaan dan pojok membaca.  

Selain itu, program literasi yang dikembangkan di sekolah yang ada di Kabupaten 

Landak perlu disosialisasikan kepada orang tua sehingga orang tua bisa memahami 

program yang didapatkan oleh anak mereka di sekolah. Usaha ini akan membantu 

orang tua memahami bagaimana berkontribusi untuk mendukung program tersebut. 

Upaya pelibatan orang tua dalam program literasi siswa di sekolah memerlukan 

perhatian secara khusus karena pihak sekolah harus mampu menyesuaikan waktu, 

keahlian, pengalaman, dan ketersediaan maupun komitmen orang tua dengan program 

literasi yang dikembangkan di sekolah.  

 

Untuk Pemerintah Daerah dan Dinas Pendidikan & Kebudayaan 

Pemerintah dan dinas pendidikan & kebudayaan diharapakan dapat memberikan 

komitmen untuk melengkapi fasilitas pendukung program literasi seperti perpustakaan 

dan koleksi buku. Sarana dan prasarana yang lengkap dan nyaman akan memberikan 

dampak positif dalam prestasi belajar siswa.  

 Selain itu, pemerintah diharapkan dapat memberikan pelatihan kepada guru-

guru sebagai penggerak literasi siswa di sekolah. Pemerintah dan dinas pendidikan juga 

diharapkan memberikan orientasi kepada pihak sekolah-sekolah tentang perlunya 

sistem pelibatan orang tua agar kontribusi orang tua dapat diberikan secara optimal dan 

sesuai dengan program literasi sekolah. 

 

Orang tua dan masyarakat 

Orang tua dan masyarakat diharapkan dapat mendampingi siswa-siswi dalam proses 

pembelajaran dan kegiatan literasi siswa. Orang tua hendaknya dilibatkan dalam 
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program-program perancangan kurikulum literasi di sekolah sehingga mereka tahu 

akan perkembangan belajar siswa.  

 Selain itu, orang tua juga diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana 

literasi di rumah.  Lingkungan yang sadar literasi akan menjadi faktor pendorong bagi 

siswa untuk memiliki kebiasaan membaca dan berhitung dengan baik. Oleh karena itu, 

orang tua dapat bekerja dengan warga sekitar atau pemerintah desa untuk mulai 

menggiatkan perpustakaan desa atau sarana belajar bagi anak-anak di lingkungan 

mereka.  

Selain saran yang diberikan kepada pihak-pihak terkait, penelitian ini juga 

memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian, 

terdapat beberapa limitasi yang dapat dioptimalisasi untuk penelitian selanjutnya. 

Beberapa limitasi tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Instrumen penelitian berupa angket literasi dan numerasi perlu ditambah dengan 

memasukkan unsur-unsur lain seperti dukungan rekan sebaya, gender, dan aspek 

sosio-kultural lainnya.  

2. Penelitian dilakukan dalam lingkup yang lebih luas dengan melibatkan seluruh 

sekolah dan siswa yang ada di Kabupaten Landak dan juga dari berbagai jenjang 

Pendidikan. 

3. Sumber data dapat dikembangkan dengan melibatkan orang tua dan pegiat literasi 

sehingga didapatkan data yang lebih valid.  

4. Diperlukan adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan desain kuantitatif 

mengenai faktor mana yang paling mempengaruhi kemampuan literasi, numerasi, 

dan angka partisipasi sekolah siswa SD di Kabupaten Landak. 
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LAMPIRAN 

1. JADWAL KEGIATAN 

Kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahap seperti yang dijelaskan dalam tabel di 

bawah ini: 

 

No Kegiatan Bulan Ke- 

1 2 3 4 5 

1 Melakukan pengambilan 

sampel/survei sesuai dengan 

rancangan penelitian. 

     

2 Melakukan analisis data berdasarkan 

rancangan penelitian. 

     

3 Membuat laporan perkembangan 

penelitian dan draft laporan akhir 

penelitian. 

     

4 Melakukan presentasi draft laporan 

akhir dalam forum Seminar Akhir 

Riset. 

     

5 Menyusun Laporan Akhir Riset dan 

Rekomendasi. 
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3. INSTRUMEN PENELITIAN 

 

LEMBAR ANGKET SISWA 

Petunjuk pengisian: 
4. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dengan saksama, kemudian isilah 

kolom yang tersedia sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya dengan 
memberikan tanda centang (√) berdasarkan kriteria ya dan tidak  

5. Jawaban anda tidak berdampak apapun, hanya untuk kepentingan penelitian 
semata. 
 

KISI-KISI ANGKET UNTUK SISWA 
No. Aspek yang Ditanyakan Nomor  

pertanyaan 
Jumlah 

pertanyaan 

1 Motivasi belajar dalam literasi dan numerasi  1,5,12 3 

2 Kebiasaan literasi dan numerasi 2,4,7 3 

3 Peran orang tua 8,11,15 3 

4 Ketersediaan fasilitas membaca dan berhitung di 
sekolah dan di rumah 

3,10,13,18 4 

5 Proses pembelajaran  6,14,16 3 

6 Lingkungan dan iklim belajar di sekolah 9,19,20 3 

7 Motivasi dan kesadaran pendidikan siswa 17,21,22 3 

8 Dukungan orang tua 23,25,28 3 

9 Akses dan kualitas sekolah 24,26,27 3 

Total 28 
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LEMBAR ANGKET UNTUK SISWA 
  
Nama Siswa   : .......................................... 
Nama Sekolah  : .......................................... 
Jenis kelamin   : .......................................... 
Pendidikan orang tua : .......................................... 
Pekerjaan orang tua  : .......................................... 
Penghasilan/bulan  : ......................................... 
 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Saya senang membaca. (MB)   

2 Saya belajar berhitung setiap hari. (KM)   

3 Sekolah saya tidak memiliki buku-buku yang bagus dan beragam. (FS)   

4 Saya membaca buku setiap hari. (KM)   

5 Saya senang berhitung. (MB)   

6 Buku dan materi untuk membaca dan berhitung tidak menarik untuk 

dipelajari. (PP) 

  

7 Saya tidak biasa membaca buku di waktu luang. (KM)   

8 Orang tua mendampingi saya saat belajar. (OT)   

9 Guru membimbing kami untuk membaca dan berhitung di luar kelas. (LS)   

10 Sekolah saya memiliki perpustakaan dengan ruangan yang nyaman. (FS)   

11 Orang tua saya menyuruh saya belajar setiap hari. (OT)   

12 Membaca dan berhitung tidak penting untuk saya (MB)   

13 Ruang kelas saya memiliki banyak bahan bacaan dan berhitung yang 

menarik. (FS) 

  

14 Guru saya meminta kami membaca dan berhitung setiap hari. (PP)   

15 Orang tua tidak mengajari saya belajar membaca dan berhitung setiap hari. 

(OT) 

  

16 Pelajaran membaca dan berhitung di kelas sangat menyenangkan. (PP)   

17 Saya ingin melanjutkan pendidikan ke SMP.  (MP)   

18 Sekolah saya memiliki “pojok membaca” yang bagus. (FS)    

19 Sekolah menyediakan waktu khusus setiap hari untuk kami membaca. (LS)   
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20 Teman-teman di sekolah saya tidak menyukai aktivitas membaca dan 

berhitung. (LS) 

  

21 Pendidikan yang lebih tinggi sangat penting untuk masa depan saya. (MP)   

22 Saya ingin berusaha untuk dapat melanjutkan sekolah di SMP. (MP)   

23 Orang tua saya mendukung saya untuk melanjutkan sekolah ke SMP.  

(DUT) 

  

24 SMP di dekat rumah saya tidak memiliki kualitas yang baik. (AKS)   

25 Orang tua saya menyediakan sarana belajar yang baik untuk saya sekolah. 

(DUT) 

  

26 Jarak rumah dan sekolah SMP saya dekat. (AKS)   

27 SMP di sekitar rumah saya memiliki fasilitas yang bagus. . (AKS)   

28 Orang tua saya tidak mampu membiayai kebutuhan saya sekolah. (DUT)   
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KISI-KISI OBSERVASI KEGIATAN LITERASI & NUMERASI  
 

No. Aspek yang Ditanyakan Nomor  
pertanyaan 

Jumlah 
pertanyaan 

Akreditasi    

Tahap Pembiasaan 

1 Pelaksanaan literasi & numerasi (15 menit membaca & berhitung) sebelum 
proses pembelajaran 

1, 2, 3 3 

2 Keterlibatan guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, dan orang tua siswa 
dalam kegiatan literasi dan numerasi 

4, 9 2 

3 Fasilitas perpustakaan sekolah, koleksi buku, sudut baca, poster-poster 5, 6, 7, 8 4 

Tahap Pengembangan 

4 Pelaksanaan kegiatan membacadan berhitung dalam pembelajaran 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 

18 

9 

5 Koleksi buku yang bervariasi 19 1 

6 Kegiatan membaca terpandu, membaca bersama, membaca mandiri 20 1 

7 Kegiatan apresiasi capaian literasi dan numerasi peserta didik 21 1 

8 Ada tim literasi sekolah 22, 28, 39 3 

Tahap Pembelajaran  

9 Ketersediaan buku pengayaan 23 1 

10 Penggunaan strategi membaca dan berhitung oleh guru 24 1 

11 Kegiatan menanggapi hasil bacaan dan berhitung secara lisan/tulisan 25 1 

12 Kegiatan pembelajaran di perpustakaan, sudut baca, area baca 26 1 

13 Penghargaan akademik dalam literasi dan numerasi 27 1 

Tahap Penyelenggaraan 

14 Menyusun program dan melaksanakan program literasi dan numerasi 29, 30 2 

15 Menyediakan dana dan sarana prasarana perpustakaan 31, 33 2 

16 Pemantauan kegiatan literasi dan numerasi 34 1 
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17 Mendapatkan bantuan dana penyelenggaraan literasi dan numerasi 35, 37 2 

18 Melibatkan orang tua dan stackholder untuk kebutuhan perpustakaan 36 1 

19 Evaluasi program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 38 1 

20 Keseluruhan kegiatan literasi berjalan dengan baik 40 1 

 
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN LITERASI & NUMERASI  

Nama Sekolah : .......................................... 

Kecamatan  : .......................................... 

Akreditasi  : .......................................... 
 

No. Pernyataan  Sudah Belum  Catatan  
Indikator Pencapaian Pada Tahap Pembiasaan 

1. 
Ada kegiatan 15 menit membaca dan berhitung: 
a.  Membaca nyaring dan dalam hati 
b.  Berhitung  

   

2. Kegiatan 15 menit membaca dan berhitung dilakukan setiap hari (di awal, 
tengah, atau menjelang akhir pelajaran). 

   

3. Buku yang dibacakan kepada atau dibaca oleh peserta didik dicatat judul 
dan nama pengarangnya dalam catatan harian. 

   

4. Guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lain terlibat dalam kegiatan 
15 menit dengan membacakan buku atau berhitung bersama. 

   

5. Ada perpustakaan sekolah atau ruangan khusus untuk menyimpan buku 
non-pelajaran. 

   

6. Ada Sudut Baca dan Berhitung di sekolah.    

7. Ada poster-poster kampanye pentingnya membaca dan berhitung di kelas, 
koridor, dan area lain di sekolah. 

   

8. Ada bahan kaya teks di tiap kelas Kebun sekolah, kantin, dan UKS menjadi 
lingkungan yang kaya literasi.  

   

9. Sekolah berupaya untuk melibatkan publik (orang tua, alumni, dan elemen 
masyarakat lain) untuk mengembangkan kegiatan literasi sekolah. 

   

Indikator Pencapaian Pada Tahap Pengembangan 
10. Sebagian besar peserta didik menyimak dengan tenang dan baik    

11. Sebagian besar peserta didik menjawab pertanyaan terkait pemahaman 
terhadap bacaan dan berhitung. 

   

12. Peserta didik mampu menebak isi bacaan dengan melihat sampul muka 
buku. 

   

13. Peserta didik terlihat antusias ketika dibacakan buku dan kegiatan 
berhitung. 
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14. Peserta didik mengikuti memperhatikan guru saat kegiatan membaca dan 
berhitung.  

   

15. Peserta didik memusatkan perhatiannya kepada bacaan dan pembelajaran.    
16. Peserta didik dapat berkonsentrasi selama proses membaca dan berhitung.    
17. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan terkait bacaan dan hitungan.    

18. 
Ada kegiatan menanggapi buku pengayaan pada jam pelajaran literasi atau 
jam kegiatan di perpustakaan sekolah/ sudut baca kelas atau jam pelajaran 
yang relevan. 

   

19. Ada koleksi buku-buku pengayaan yang bervariasi.     

20. Ada kegiatan menanggapi bacaan melalui kegiatan membacakan nyaring 
interaktif, membaca terpandu, membaca bersama, dan membaca mandiri. 

   

21. Ada kegiatan untuk mengapresiasi capaian literasi dan numerasi peserta 
didik. 

   

22. Ada Tim Literasi Sekolah.    

Indikator Pada Tahap Pembelajaran 

23. Ada buku pengayaan yang digunakan dalam pembelajaran semua mata 
pelajaran. 

   

24. Ada strategi membaca dan berhitung yang digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 

   

25. Ada kegiatan menanggapi bacaan dan hitungan dalam bentuk aktivitas 
lisan, tertulis, seni, kriya, dll. 

   

26. Ada kegiatan  pembelajaran yang berlangsung di perpustakaan sekolah, 
sudut baca kelas, area baca sekolah, dll.  

   

27. Ada penghargaan akademik yang mempertimbangkan kecakapan literasi 
dan numerasi peserta didik. 

   

28. 
Ada Tim Literasi Sekolah, bekerja sama dengan elemen publik, yang 
menyelenggarakan kegiatan literasi dan numerasi di sekolah secara berkala 
dan rutin. 

   

Indikator Pada Tahap Penyelenggaraan 
29. Menyusun program pengembangan literasi dan numerasi sekolah    

30. Merencanakan dan melaksanakan berbagai lomba yang berkaitan dengan 
literasi dan numerasi. 

   

31. Menyediakan sarana dan prasarana perpustakaan sekolah.    
32. Memberikan reward dalam kegiatan literasi dan numerasi.    
33. Menyediakan dana untuk mengadakan koleksi buku perpustakaan.    
34. Memantau pelaksanaan kegiatan literasi dan numerasi.    

35. Mendapatkan bantuan dana dari instansi terkait dalam penyelenggaraan 
literasi dan numerasi. 

   

36. Melibatkan orang tua siswa atau stackholder dalam pemenuhan kebutuhan 
perpustakaan. 

   

37. Ada pemantauan dan pembinaan dari instansi terkait mengenai 
pelaksanaan kegiatan literasi dan numerasi. 
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38. Melaksanakan evaluasi program kegiatan literasi dan numerasi di sekolah.    

39. 
Ada Tim Literasi Sekolah, bekerja sama dengan elemen publik, yang 
menyelenggarakan kegiatan literasi dan numerasi di sekolah secara berkala 
dan rutin. 

   

40.  Keseluruhan kegiatan literasi dan numerasi telah terlaksana dengan baik 
sesuai pedoman Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
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KISI-KISI WAWANCARA UNTUK GURU 

No. Aspek yang Ditanyakan Nomor  
pertanyaan 

Jumlah 
pertanyaan 

1 Lama mengajar 1 1 

2 Tersertifikasi/belum 2 1 

3 Kegiatan literasi dan numerasi 3, 4 2 

4 Tindak lanjut kegiatan literasi dan numerasi 5, 6 2 

5 Penggunaan model/strategi dalam 
pembelajaran membaca dan berhitung di kelas 

7, 8, 9 3 

6 Tujuan literasi dan numerasi 10, 11 2 

7 Reward pascakegiatan literasi dan numerasi 12, 13 2 

8 Bentuk bimbingan literasi dan numerasi 14, 15 2 

9 Penugasan kunjungan ke perpustakaan, 
informasi dari berbagai sumber/internet 

16, 20 2 

10 Mengadakan lomba baca karya sastra dan 
meringkas buku 

17, 18, 19 3 

11 Evaluasi kegiatan literasi dan numerasi 21 1 
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LEMBAR WAWANCARA UNTUK GURU 

Nama Sekolah : .......................................... 
Kecamatan  : .......................................... 
Nama Guru  : .......................................... 
Jabatan  : .......................................... 
kelas   : .......................................... 
  

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Berapa tahun bapak/ibu mengajar?   

2. Apa latar belakang Pendidikan bapak/ibu   

3. Apakah bapak/ibu rutin melaksanakan 
kegiatan literasi dan numerasi di sekolah? 

  

4. Apa yang bapak/ibu lakukan kaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan literasi dan numerasi 
di sekolah? 

  

5. Apakah bapak/ibu melakukan tindak lanjut 
setelah melaksanakan kegiatan literasi dan 
numerasi? 

  

6. Apa tindak lanjut yang bapak/ibu lakukan?   

7. Apakah bapak/ibu melaksanakan 
pembelajaran membaca dan berhitung di 
kelas? 

  

8. Apakah bapak/ibu menggunakan 
model/strategi dalam pembelajaran 
membaca? 

  

9. Apa model/strategi yang bapak/ibu 
gunakan? 

  

10. Apakah bapak/ibu memiliki tujuan yang 
ingin dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran membaca dan berhitung? 
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11. Apa saja yang ingin dicapai setelah 
melaksanakan pembelajaran membaca dan 
berhitung tersebut? 

  

12. Apakah bapak/ibu memberikan reward 
pada siswa pascakegiatan literasi dan 
numerasi di sekolah? 

  

13. Apa reward yang diberikan?   

14. Apakah bapak/ibu membimbing siswa 
dalam kegiatan literasi dan numerasi di 
sekolah? 

  

15. Apa bentuk bimbingan yang diberikan oleh 
bapak/ibu? 

  

16.  Apakah bapak/ibu melaksanakan 
kunjungan ke perpustakaan sekolah 
bersama siswa? 

  

17. Apakah bapak/ibu menugaskan siswa untuk 
membaca dan meringkas satu buku minimal 
satu dalam sebulan? 

  

18. Apakah bapak/ibu mengadakan lomba 
membaca dan berhitung kepada siswa? 

  

19. Apakah bapak/ibu mengadakan lomba 
meringkas bacaan? 

  

20. Apakah bapak/ibu menugaskan siswa untuk 
mencari informasi tambahan di 
perpustakaan, internet, media cetak, media 
elektronik, atau sumber lain untuk 
memperkaya pengetahuan? 

  

21. Apakah bapak/ibu mengevaluasi kegiatan 
literasi dan numerasi sekolah secara 
berkala? 

  

  

Catatan penting 
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HASIL VALIDASI AHLI PENDIDIKAN 
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4. HASIL PENGISIAN INSTRUMEN 
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5. INSTRUMEN VALIDASI 

LEMBAR VALIDASI 
ANGKET LITERASI, NUMERASI DAN PARTISIPASI SEKOLAH 

 
Nama   :   
Judul Penelitian : 
Validator  :  
 
Petunjuk: 
a) Anda dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek ( ) pada kolom 

skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut: 
1 = Tidak Sesuai 
2 = Kurang sesuai 
3 = Sesuai 
4 = Sangat sesuai 
 

b) Bila menurut validator angket literasi, numerasi, dan partisipasi sekolah perlu ada 
revisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.  

 
No Aspek yang di validasi Penilaian 

1 2 3 4 
1 Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas.     
2 Kalimat pertanyaan mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 
    

3 Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar.     
4 Kesesuaian pernyataan dengan indikator literasi, 

numerasi dan partisipasi sekolah siswa. 
    

5 Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap aspek 
literasi, numerasi dan partisipasi sekolah siswa. 

    

 
Komentar dan Saran 
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket respon siswa dinyatakan 

a. layak digunakan tanpa revisi 
b. layak digunalan dengan revisi 
c. tidak layak digunakan 

………., ……. 
2022 

Validator 
 

(………………..…….) 
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6. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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